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Abstract-Information Systems Pontianak 
City Drug Rehabilitation Center is an 
information system for the internal data 
processing such as doctors, nurses, 
counselors, medical records officers, 
employees and logistics as well as 
external parties such as parent and 
society. System designed to collect, 
process and store the data so that data 
can be retrieved for distribution as a 
useful information. The system is 
constructed by applying the technique of 
responsive design so that the web display 
can adjust the size of the large area of the 
browser used by the user. The approach 
used in the study is a structured 
approach that uses several tools and 
construction techniques, such as 
flowcharts, data flow diagrams, database 
design and interface design system. 
Testing the system using black box 
method. Results of Rehabilitation Drug 
Information System can assist in data 
processing drug rehabilitation center 
that includes administrators, officers of 
drug rehab and parents. 
Keywords: information systems, 
rehabilitation center, data rehabilition, web 
based,     responsive design, black box 
1. Pendahuluan 
Bahaya narkoba merupakan salah 
satu permasalahan pokok yang dihadapi 
bangsa Indonesia dewasa ini. Permasalahan 
narkoba bukan hanya merupakan masalah 
dibidang kesehatan saja, akan tetapi juga 
menyangkut berbagai bidang antara lain 
bidang sosial, ekonomi, kriminal, budaya, 
agama dan lain-lain.  
Masalah penyalahgunaan Narkotika, 
Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya 
(NAPZA)atau istilah yang populer dikenal 
masyarakat sebagai NARKOBA (Narkotika 
dan Bahan atau Obat berbahaya) 
merupakan masalah yang sangat kompleks, 
yang memerlukan upaya penanggulangan 
secara komprehensif dengan melibatkan 
kerja sama multidispliner, multisektor, dan 
peran serta masyarakat secara aktif yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan, 
konsekuen dan konsisten. Salah satu upaya 
adalah dengan membangun Panti 
Rehabilitasi Napza. 
Sistem informasi merupakan salah 
satu teknologi yang sedang berkembang 
pesat pada saat ini. Contohnya penggunaan 
web sebagai salah satu sarana penunjang 
dalam sistem informasi dapat memberikan 
hasil yang lebih untuk output sebuah 
sistem, yang bersifat aktual, relevan dan 
mudah diakses oleh masyarakat, sehingga 
diperlukan jaringan informasi yang akan 
mempercepat penyajian dan penyediaan 
data bagi masyarakat secara aktual dan 
akurat, tentunya bila sistem di dalamnya 
telah berjalan dengan baik.  
Sistem yang telah ada masih 
sederhana karena pengolahan data masih 
manual dan sebagian kecil data 
menggunakan pengolahan data microsoft 
excel. Oleh karena itu, untuk menunjang 
pengolahan data yang lebih kompleks 
diperlukan suatu Sistem Informasi Panti 
Rehabilitasi Napza Kota Pontianak 
Berbasis Web untuk pendataan pasien 
napza yang diharapkan dapat membantu 
dalam pengolahan informasi yang 
dibutuhkan pada instansi tersebut. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Panti Rehabilitasi Napza Wisma 
Sirih 
Wisma Sirih merupakan tempat 
rehabilitasi napza yang berbasis rumah sakit 
dan berada dibawah naungan Rumah Sakit 
Jiwa Pontianak. Dalam perawatan korban 
napza Wisma Sirih melakukan pendekatan 
menyeluruh seperti medis, psikologi dan 
sosial. 
Khusus untuk rehabilitasi perilaku, 
Wisma Sirih menerapkan metode 
Therapeutic Community (TC) sebagai 
metode utama yang bertujuan merubah 
perilaku dan meningkatkan kematangan 
emosi residen. Ada tiga tahapan dalam 
program TC yaitu dua tahap dalam 
perawatan residensial (Primary dan Re-
entry) serta satu tahap perawatan lanjutan 
(Aftercare) [8]. 
 
2.2 Konsep Dasar 
2.2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah suatu sistem 
dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi, dan menyediakan 
kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan [4]. 
 
2.3 Website 
Secara terminologi website adalah 
kumpulan dari halaman-halaman situs, yang 
biasanya terangkum dalam sebuah domain 
atau subdomain, yangtempatnya berada di 
dalam World Wide Web (WWW) di 
Internet. WWW terdiri dari seluruh situs 
web yang tersedia kepada publik. Halaman-
halaman sebuah situs web  (web page) 
diakses dari sebuah URL yang menjadi 
“akar” (root), yang disebut homepage 
(halaman induk; sering diterjemahkan 
menjadi “beranda”, “halaman muka”), URL 
ini mengatur web page untuk menjadi 
sebuah hirarki, meskipun hyperlink-
hyperlink yang ada di halaman tersebut 
mengatur para pembaca dan memberitahu 
mereka susunan keseluruhan dan 
bagaimana arus informasi ini berjalan [3]. 
 
2.4 HTML 
Hyper Text Markup Language 
(HTML), adalah bahasa untuk 
merepresentasikan dokumen dalam sebuah 
halaman web.  
Menurut Diar Puji Oktavian (2010, 
p13), HTML adalah suatu bahasa yang 
dikenali oleh web browser untuk 
menampilkan informasi dengan lebih 
menarik dibandingkan dengan tulisan teks 
biasa (plain text). Sedangkan web browser 
adalah program komputer yang digunakan 
untuk membaca HTML, kemudian 
mentejemahkan dan menampilkan hasilnya 
secara visual ke layar kornputer [6]. 
 
2.5 PHP 
Menurut Agus Saputra (2011, p.1) 
PHP atau yang memiliki kepanjangan 
Hypertext Preprocessor merupakan suatu 
bahasa pemrograman yang difungsikan 
untuk membangun suatu website dinamis. 
PHP menyatu dengan kode HTML, 
maksudnya adalah beda kondisi. HTML 
digunakan sebagai pembangun atau pondasi 
dari kerangka layout web, sedangkan PHP 
difungsikan sebagai prosesnya sehingga 
dengan adanya PHP tersebut, web akan 
sangat mudah dimaintenance [7]. 
 
2.6 CSS 
Cascading Style Sheet (CSS) 
digunakan dalam kode HTML untuk 
menciptakan suatu kumpulan style 
yangterkadang dapat digunakan untuk 
memperluas kemampuan HTML, sebagai 
contoh kode HTML murni tidak 
memungkinkan untuk untuk mengatur 
ukuran font yang diterapkan pada setiap sel 
dan bahkan tag <BASEFONT> pun tak 
berpengaruh pada sel-sel tabel. CSS 
menggunakan kode-kode yang tersusun 
untuk menetapkan style pada elemen 
HTML atau dapat juga digunakan membuat 
style baru yang biasa disebut class [5]. 
 
2.7 JQuery 
Menurut Aloysius Sigit W (2011:1) 
jQuery adalah library atau kumpulan kode 
Javascript siap pakai. Keunggulan 
menggunakan jQuery dibandingkan 
JavaScript dengan cara memanggil fungsi-
fungsi yang disediakan oleh jQuery. 
JavaScript sendiri merupakan bahasa yang 
bekerja disisi client atau browser sehingga 
website bisa lebih interaktif [9]. 
 
2.8 XAMPP 
XAMPP adalah perangkat lunak 
bebas yang fungsinya sebagai server yang 
berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas 
program Apache HTTP Server, MySQL 
database, dan penerjemah bahasa yang 
ditulis dengan bahasa pemrograman PHP 
dan Perl [1].  
 
2.9 MySQL 
MySQL, merupakan aplikasi 
database server. Perkembangannya disebut 
SQL yang merupakan kepanjangan dari 
Structured Query Language. SQL 
merupakan bahasa terstruktur yang 
digunakan untuk mengolah database [2].  
 
3. Perancangan Sistem 
3.1 Perancangan Arsitektur Sistem 
Sistem Informasi Panti Rehabilitasi 
Napza Kota Pontianak berbasis Web 
digunakan oleh user internal dan user 
eksternal. User internal memiliki sembilan 
jenis pengguna yaitu admin, dokter, 
perawat, petugas rekam medik, konselor, 
logistik, dan karyawanyang memiliki fungsi 
masing-masing serta user eksternal yang 
terdiri dari orang tua dan masyarakat. 
Arsitektur sistem yang akan dibuat dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. 
 
PC / Laptop Jaringan Internet Aplikasi Webli i User EksternalPC / Laptop
Web Server
Database Server
User Internal Jaringan Internet  
Gambar 3.1 Arsitektur Sistem 
 
3.2 Perancangan Diagram Konteks 
Diagram konteks memberikan 
gambaran umum terhadap kegiatan dalam 
sistem. Diagram konteks yang akan dibuat 
dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 
3.3 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data menggunakan 
ERD. Pada sistem yang akan dirancang 
terdiri dokter, perawat, petugas rekam 
medik, konselor, karyawan, orang tua, 
riwayat klinik, rekomendasi pasien sembuh, 
formulir asesmen, hasil asesmen, 
administrasi, keperawatan, perkembangan, 
pasien, rekam medik, dan konseling. 





Gambar 3.3 Diagram ERD 
 
3.4 Diagram Hubungan Antar Tabel 
Hubungan antara tabel-tabel dalam 





Gambar 3.4 Relasi Antar Tabel 
 
3.5 Perancangan Antarmuka Sistem 
3.5.1 Struktur Antarmuka Sistem 
Antarmuka terdiri dari user internal 
dan eksternal. Akses oleh user internal 
dengan melakukan login terlebih dahulu. 
Khusus untuk masyarakat untuk melihat 
informasi secara umum tidak perlu untuk 
login. Struktur antarmuka sistem yang 
dirancang sebagai berikut: 
 
Gambar 3.5 Struktur Antarmuka Sistem 
 
3.5.2 Perancangan Tampilan User 
Eksternal 
Perancangan tampilan user eksternal 
memiliki menu yaitu beranda, profil panti, 
galeri, jadwal dokter dan login. Pada 
halaman login orang tua yang ingin melihat 
grafik perkembangan dan keperawatan anak 
dapat mengisi username dan password yang 
telah diberikan sebelumnya.  Perancangan 
dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Perancangan Tampilan User 
Eksternal 
 
3.5.3 Perancangan Tampilan Halaman 
Admin 
Tampilan halaman admin memiliki 
beberapa menu yaitu, beranda, data 
petugas, data orang tua, profil panti, jadwal 
dokter, galeri, hubungi, ubah password dan 
logout. Perancangan dapat dilihat pada 
gambar 3.7.  
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Gambar 3.7 Perancangan Tampilan 
Halaman Admin 
 
3.5.4 Perancangan Tampilan Halaman 
Petugas 
Tampilan halaman petugas terdapat 
menu beranda, profil pribadi, riwayat 
klinik, data, laporan, formulir asesmen, 
hasil asesmen, rekomendasi pasien, ubah 
password dan logout.  
 
 
Gambar 3.8 Perancangan Tampilan 
Halaman Dokter 
 
3.5.5 Perancangan Tampilan Halaman 
Orang Tua 
Tampilan halaman orang tua terdapat 
menu beranda, informasi dan logout. Pada 
menu informasi orang tua dapat melihat 
grafik perkembangan dan keperawatan anak 
dengan mengisi kode unik yang sesuai.  
 











Gambar 3.9 Perancangan Tampilan 
Halaman Orang Tua 
 
4. Hasil Perancangan 
4.1 Halaman Masyarakat 
Masyarakat luas dapat mengakses 
website yang berisi tentang informasi 
umum tentang panti.  
 
Gambar 4.1 Halaman Beranda 
4.2. Halaman Orang Tua 
Untuk melihat informasi 
perkembangan dan keperawatan dengan 
mengisi kode unik Jika kode valid, orang 
tua dapat memilih grafik yang ingin dilihat 
berdasarkan bulan dan tahun untuk 




Gambar 4.2 Grafik 
 
4.3 Halaman Admin 
Admin dapat menambahkan data 
petugas dan orang tua dengan memilih 
submenu tambah data petugas dan sub 
menu data orang tua seperti pada gambar 
4.3 dan gambar 4.4. 
 
 
Gambar 4.3 Lihat Data Petugas 
 
 
Gambar 4.4 Lihat Data Orang Tua 
 
4.4 Halaman Petugas 
Salah satu contoh halam petugas 
adalah halaman dokter yang memiliki 
beberapa menu yaitu beranda, profil 
pribadi, riwayat klinik, data, laporan, 
formulir asesmen, hasil asesmen, grafik, 
rekomendasi pasien, ubah password dan 
logout. 
Dokter dapat melihat data laporan 
pada menu laporan yang terdiri dari laporan 
keperawatan, perkembangan dan konseling 
seperti pada gambar 4.5. 
 
 
Gambar 4.5 Laporan Keperawatan 
 
Menu rekomendasi pasien berfungsi 
untuk melihat rekomendasi pasien sembuh 
dan tidak sembuh. Hasil rekomendasi 
berdasarkan perhitungan total poin 
perkambangan dan keperawatan. 
 
 
Gambar 4.6 Rekomendasi Pasien 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian, yaitu: 
1. Sistem ini mencakup admin, petugas 
panti rehabilitasi napza, orang tua dan 
pasien berfungsi membantu olah data. 
2. Admin dan petugas panti memiliki hak 
akses mengelola data sesuai dengan 
fungsinya. 
3. Sistem ini mewajibkan orang tua 
mengisi kode unik untuk melihat grafik 
perkembangan dan keperawatan anak. 
4. Dokter dapat melihat hasil rekomendasi 
pasien sembuh. 
5. Sistem ini menerapkan teknik 
responsive design sehingga tampilan 
web akan menyesuaikan dengan 
besarnya luasan area. 
6. Keberhasilan dari pengujian dengan 
metode black box adalah 100%. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan analisa dan perancangan 
yang telah dilakukan pada sistem informasi 
panti rehabilitasi napza kota pontianak, 
berikut merupakan saran untuk 
pengembangan sistem : 
1. Perbaikan kualitas antarmuka sistem 
agar dapat berjalan kompatibel di semua 
browser. 
2. Menambahkan fitur backup data untuk 
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